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Abstract 
 

Ovarian cancer is the most gynecological malignancy that causes 

death and it is one of the high incidences with around 192,000 cases 

worldwide in 2018.The purpose of this research was to determine 

the factors that influence patients’ compliance in the treatment of 

ovarian cancer chemotherapy at the Dr. Pirngadi Hospital Medan 
in2019. The method used for this research was observational 

analytic design with a cross- sectional approach. This research was 

conducted at the Dr. Pirngadi Hospital Medan in February - May 

2020. The population in this research was 97 ovarian cancer 

patients who have chemotherapy and the samples were 45 patients 

collected by consecutive sampling technique. The results of the 

research showed that there is no influence of age factors on 
chemotherapy compliance as p (0.437) > α (0.05);there is no 

influence of educational factors on chemotherapy compliance as p 

(0.435) > α (0.05); there is an effect of occupational factors on 

chemotherapy compliance as p (0.036) <α (0.05); there is an 

influence of knowledge factors on chemotherapy compliance  as  p 

(0.027) <α (0.05); there is an influence of affordability access 
factors for chemotherapy compliance as p (0.037) <α (0.05); there 

is an influence of family support factors for chemotherapy 

compliance as p (0.013) <α (0, 05); and there is no influence of the 

roles of health workers on chemotherapy compliance as p (0.437) > 

α (0.05). Based on these, the most influential factors affecting 

chemotherapy compliance were occupation and access to 
affordability.  
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1. PENDAHULUAN 

Pada sistem reproduksi 

wanita, yang paling banyak 

menyebabkan kematian adalah 

kanker ovarium. Jalur umum 

perkembangan tumor pada 

kanker ovarium adalah 

penyebaran peritoneal, dan 

akumulasi progresif asites sering 

terjadi dengan atau tanpa sel 

tumor ganas dalam cairan 

peritoneal. Penyebaran dalam 

kavum peritoneal berhubungan 
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dengan gejala klinis non spesifik 

yang sering disalah diagnose 

dengan gangguan gastrointestinal 

atau kelainan genitalia interna 

lainnya. Masalah lainnya adalah 

sulit untuk mempalpasi massa di 

ovarium yang masih berada di 

rongga pelvis. Oleh karena 

alasan-alasan tersebut, sekitar 

70% pasien baru terdiagnosa 

ketika kanker ovarium telah 

mencapai stadium III atau IV 

(Potter dan Perry,2015). 

Dengan adanya program 

BPJS (Badan Penyelenggara 

Jaminan Sosial) merupakan 

program jaminan kesehatan 

Kebijakan sangat membantu 

penderita kanker untuk 

melakukan pengobatan kemo-

terapi. Dengan melakukan 

Kemoterapi dapat mengurangi 

resiko yang semakin menyebar 

agar dapat memberikan 

kehidupan yang lebih baik kepada 

pasien yang menderita tumor.  

Padahasil penelitian, per-

masalahan kemoterapi pada 

pasien kanker payudara 

dilaporkan berkaitan dengan 

variabel usia, pendidikan, 

pengetahuan,   pekerjaan, dan 

sosial ekonomi (Libby, 2010). 

 Usia adalah hal yang paling 

berperan penting dalam hal 

penerimaan pengobatan 

kemoterapi, dari semua studi 

yang telah dilakukan ditemukan 

bahwa wanita yang lebih tua 

kurang menerima kemoterapi 

daripada yang lebih muda dan 

insiden kanker payudara 

cenderung akan meningkat cepat 

pada usia reproduktif.  

Keberhasilan pengobatan 

penyakit tergantung pada 

pengetahuan orang yang 

bersangkutan dalam memahami 

pengobatan tersebut. Masyarakat 

yang dengan pengetahuan tidak 

baik cenderung tidak mematuhi 

pengobatan kemoterapi 

(Suryanto, 2013).  

Penelitian yang dilakukan 

Siti (2015) didapatkan hasil 

penelitian bahwa ada hubungan 

pengetahuan dengan  kepatuhan 

pelaksanaan program kemoterapi 

dimana  semakin banyak 

pengetahuan akan fungi tubuh 

serta efek yang diterima makan 

akan semakin termotivasi untuk 

mencegah dan melakukan kontrol 

untuk terapi. Pengaruh dan 

dukungan dari keluarga dapat 

menambah keyakinan dan 

menambah nilai kesehatan pasien 

untuk menerima pengobatan yang 

di terima oleh penderita. Dengan 

adanya perhatian khusus 

terhadap penderita maka pasien 

akan lebi menerima akan saran 

dan mengikuti anjuran yang 

diberikan oleh tenaga medis 

sebagai bentuk dukungan social. 

Berdasakan wawancara atau 

observasi semua responden 

memiliki keluhan setelah 

melakukan kemo yaitu mual 

(muntah), lemas, nafsu makan 

berkurang, harapan mereka saat 

melakukan terapi untuk 

mendapatkan hasil yang terbaik 

dan dapat melakukan aktifitas 

seperti sedia kala.  

Sehingga peneliti tertarik 

melakukan penelitian dengan 

jdulu “Faktor-Faktor Yang 
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Mempengaruhi Kepatuhan Pasien 

Dalam Pengobatan Kemoterapi 

Kanker Ovarium di RSUD Dr. 

Pirngadi Kota Medan Tahun2019”. 

 

2. METODE 

Metode menggunakan desain 

analitik observasional dengan 

pendekatan cross sectional untuk 

mengetahui pengaruh usia, 

pekerjaan, pendidikan, 

pengetahuan, keterjangkauan 

akses, dukungan keluarga dan 

peran tenaga kesehatan terhadap 

kepatuhan pasien dalam 

pengobatan kemoterapi kanker 

ovarium di RSUD Dr.Pirngadi 

Medan. Sampel dan populasi 

penelitian yaitu penderita kanker 

ovarium yang menjalani 

kemoterapi di RSUD Dr. Pirngadi 

Kota Medan 45orang yang diambil 

dengan teknik consecutive 

sampling. Teknik pengumpulan 

data memakai kuesioner dengan 

mengunakan uji statistic Chi-

Square dan regresi logistik 

berganda untuk multivariat. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Faktor - Faktor yang 

Mempengaruhi Kepatuhan Pasien 

Dalam Pengobatan Kemoterapi 

Kanker Ovarium di RSUD  Dr. 

Pirngadi Kota Medan Tahun 2019 

dapat dilihat pada hasil dan 

pembahasan dibawahini: 

Tabel 1. Pengaruh Faktor Usia 

Terhadap Kepatuhan Pasien 

Dalam Pengobatan Kemoterapi 

Kanker Ovarium di RSUD Dr. 

Pirngadi Kota Medan Tahun 2019 

Kepatuhan 

Usia 

(Tahun) 

Patuh 
Tidak 

Patuh 
Total p 

f % f % f % 

0,437 < 40 

Tahun 
2 28,6 5 71,4 7 

10

0 

≥ 40 

Tahun 
18 47,4 20 52,6 38 

10

0 

 

Dari table diatas hasil uji 

Exact Fisher diperoleh nilai p 

(0.437) > α (0.05) artinya tidak 

ada pengaruh usia pasien dengan 

kepatuhan pasien kemoterapi 

dalam pengobatan kanker 

ovarium di RSUD Dr. Pirngadi 

Kota Medan tahun 2019. Menurut 

Anggraini (2017) di RSUD DR. 

MOEWARDI didapatkan bahwa 

pasien yang menjalani 

kemoterapi terbanyak diusia 45-

60 tahun yaitu 56% (29 

responden). Penelitian yang 

dilakukan oleh Halimatusakdiah  

di BLUD RSUD dr. Zainoel Abidin 

Banca Aceh tahun 2017 diperoleh 

95% pasien kemoterapi berusia 

>20tahun. 

 

Tabel 2. PengaruhFaktor 

Pendidikan Terhadap Kepatuhan 

Pasien Dalam Pengobatan 

Kemoterapi Kanker Ovarium di 

RSUD Dr. Pirngadi Kota Medan 

Tahun 2019 

Kepatuhan 

Pekerjaan 
Patuh 

Tidak 

Patuh 
Total P 

F % F % f % 

0,036 

bekerja 5 26,3 14 73,7 19 100 

Tidak 
berkerja 

15 57,7 11 42,3 26 100 
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Dari tabel 2 diatas hasil uji 

Exact-Fisher diperoleh nilai p 

(0.435) > α (0.05) artinya tidak 

terdapat pengaruh pendidikan 

pasien terhadap kepatuhan pasien 

kemoterapi dalam pengobatan 

kanker ovarium di RSUD Dr. 

Pirngadi Kota Medan tahun 2019. 

Penelitian Budiman (2015) 

menemukan bahwa Persentase 

responden yang patuh lebih tinggi 

pada pendidikan tinggi dibanding-

kan pendidikan rendah sebanyak 

47 responden (92,2%) dengan 

nilai p < α (0,05). Tingkat 

pendidikan tidak selamanya 

mempengaruhi tindakan 

seseorang, karena ada faktor lain 

yang lebih dominan 

mempengaruhi tindakan tersebut. 

Tabel3. Pengaruh Faktor 

Pekerjaan Terhadap Kepatuhan 

Pasien Dalam Pengobatan 

Kemoterapi Kanker Ovarium di 

RSUD Dr. Pirngadi Kota Medan 

Tahun 2019 
 

Kepatuhan 

Pedidikan 
Patuh 

Tidak 

Patuh 
Total p 

F % f % f % 

0,435 Tinggi 15 40,5 22 50,5 37 100 

rendah 5 62,5 3 37,5 8 
100 

 

 

Berdasarkan tabel 3 

diperoleh nilai p (0.036) <α 

(0.05) artinyaterdapat pengaruh 

pekerjaan pasien terhadap 

kepatuhan pasien kemoterapi 

dalam pengobatan kanker 

ovarium di RSUD Dr. Pirngadi 

Kota Medan tahun 2019. Proporsi 

pasien yang bekerja lebih  banyak 

yang tidak patuh melakukan 

kemoterapi disbanding kan yang 

tidak bekerja dan sebaliknya 

proporsi pasien yang tidak 

bekerja lebih banyak yang patuh 

dibandingkan yangbekerja. 

Sonia (2014) pada umumnya 

mengatakan bahwa 29 respon 

memiliki pekerjaan sebagai ibu 

rumah tangga. Ibu rumah tangga 

lebih banyak yang patuh 

melakukan kemoterapi diban-

dingkan dengan yang bekerja. 

Kecenderungan pasien yang 

bekerja untuk tidak patuh dalam 

menjalani kemoterapi karena 

sulitnya menyesuaikan waktu 

bekerja dengan waktu 

kemoterapi, sebagian pasien 

bekerja sebagai pegawai swasta 

yang tidak dapat dengan 

sembarangan untuk meninggal-

kan pekerjaan selama beberapa 

hari karena kemoterapi dilakukan 

dengan menjalani rawat inap. Hal 

ini mempengaruhi pasien dalam 

melakukan pengobatan 

kemoterapi sesuai dengan waktu 

yang telah disepakati.  

Tabel4. Pengaruh Faktor 

Pengetahuan Terhadap Kepatuhan 

Pasien Dalam Pengobatan 

Kemoterapi Kanker Ovarium di 

RSUD Dr. Pirngadi Kota Medan 

Tahun 2019 

Kepatuhan 

Akses 
Patuh 

Tidak 

Patuh 
Total P 

F % F % f % 

0,037 
baik 17 54,8 14 45,2 31  100 

Tidak 
baik 

3 21,4 11  78,6 14 100 

Pengeta-

huan 
Patuh 

Tidak 

Patuh 

Total  

 F % F % f % 
0,027 

baik 13 61,9 8 38,1 21 100 
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Tidak 

baik 
7 29,3 17 70,8 24 100 

 

Dari tabel 4 diatas diperoleh 

nilai p (0.027) < α (0.05) artinya 

terdapat pengaruh pengetahuan 

pasien terhadap kepatuhan pasien 

kemoterapi dalam pengobatan 

kanker ovarium di RSUD Dr. 

Pirngadi Kota Medan tahun 2019. 

Proporsi pasien yang 

berpengetahuan baik lebih banyak 

yang patuh menjalani kemoterapi 

dibandingkan dengan pasien yang 

berpengetahuan tidak baik dan 

sebaliknya. Menurut Siti (2015), 

terdapat hubungan  pengetahuan  

dengan  kepatuhan pelaksanaan 

program kemoterapi dimana  

semakin  tinggi pengetahuan 

akan penyakit maka semakin 

besar motivasi diri untuk 

melakukan kemoterapi. 

Penelitian Hartini D (2017) 

menemukan adanya hubungan 

antara pengetahuan terhadap 

kepatuhan kemoterapi diketahui 

nilai signifikansi p = 0,000, r = 

0,817 seseorang dengan 

pengetahuan baik maka akan 

mengikuti kemoterapi dengan 

teratur. 

Tabel 5. Pengaruh Faktor 

Keterjangkauan AksesTerhadap 

Kepatuhan Pasien Dalam 

Pengobatan Kemoterapi Kanker 

Ovarium di RSUD Dr. Pirngadi 

Kota Medan Tahun 2019 
 

Kepatuhan 

Peran 

Tenaga 

Kesehatan 

Patuh Tidak 

Patuh 

Total p 

F % f % f % 

0,013 Tinggi 18 47,4 20 52,6 38 100 

rendah 2 28,6 5 71,4 7 100 

Berdasarkan tabel 5 diatas 

diperoleh nilai p (0.037) < α 

(0.05) artinya terdapat pengaruh 

keterjangkauan akses pasien 

terhadap kepatuhan pasien 

kemoterapi dalam pengobatan 

kanker ovarium di RSUD Dr. 

Pirngadi Kota Medan tahun 2019. 

Pasien yang jarak tempat tinggal 

jauh dari rumah sakit (luar Kota 

Medan) cenderung tidak patuh 

menjalani kemoterapi dan 

sebaliknya. 

Senewe FP (1997) 

mengatakan terdapat 66,7% 

pasien yang patuh melakukan 

pengobatan dengan jarak tempuh 

dekat dan 62% pasien tidak patuh  

melakukan  pengobatan karena 

jarak tempuh yang jauh < α 

(0.05).  Demikian juga Yuliset 

yaningrum (2019) di RSI Sunan 

Kudus menemukan 80% pasien 

tidak patuh melakukan  

pengobatan  karena jarak tempuh 

yang jauh (>20 km) dan 93% 

pasien patuh melakukan 

pengobatan karena jarak tempuh 

dekat (< 20 km). Ada hubungan  

jarak tempuh terhadap kepatuhan 

pengobatan p (0.000) < α (0.05). 

 

Tabel 6. Pengaruh Dukungan 

Keluarga Terhadap Kepatuhan 

Pasien Dalam Pengobatan 

Kemoterapi Kanker Ovarium di 

RSUD Dr. Pirngadi Kota Medan 

 

Kepatuhan 

Dukunga

n 
keluarg

a 

Patuh 
Tidak 

Patuh 
Total p 

F % F % f % 

0,013 Tinggi 13 65,0 7 35,0 20  100 

rendah 7 28,0 18  72,0 25 100 
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Berdasarkan tabel 6 diatas 

diperoleh nilai p (0.013) < α 

(0.05) artinya terdapat pengaruh 

dukungan keluarga pasien 

terhadap kepatuhan pasien 

kemoterapi dalam pengobatan 

kanker ovarium di RSUD Dr. 

Pirngadi Kota Medan tahun 2019. 

Pasien yang mendapat dukungan 

penuh dari keluarga melakukan 

pengobatan kemoterapi dengan 

patuh sesuai dengan waktu yang 

telah ditentukan dansebaliknya. 

Berdasarkan Penelitian yang 

dilakukan oleh Yanti (2018) 

menemukan 78,1% dengan 

dukungan yang baik melakukan 

pengobatan kemoterapi dan 69% 

pasien yang tidak didukung dan 

tidak patuh melakukan 

kemoterapi di dapat p (0.011) < 

α (0.05) artinya hasil signifikan 

antara  dukungan  keluarga dan 

kepetuhan paseien Ca serviks 

dalam melakukan kemoterapi. 

 

4. KESIMPULAN 

1. Tidak terdapat pengaruh 

faktor usia, pendidikan,  

peran tenaga kesehatan 

terhadap kepatuhan pasien 

dalam pengobatan 

kemoterapi kanker ovarium. 

2. Terdapat pengaruh faktor 

pekerjaan, pengetahuan, 

keterjangkauan akses, 

dukungan keluarga terhadap 

kepatuhan pasien dalam 

pengobatan kemoterapi 

kanker ovarium. 
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